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ABSTRAK 
Stunting tidak hanya berasal dari karakteristik anak, namun juga berasal dari karakteristik ibu seperti usia 
ibu, tinggi badan ibu dan riwayat anemia saat hamil, stunting dapat memberikan dampak dalam 
menghambat perkembangan anak, hingga gangguan metabolik. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui 
faktor risiko karakteristik ibu dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat. 
Desain penelitian case control dengan retrospektif. Populasi balita stunting sejumlah 311 orang. Sampel 
berjumlah 76 orang dengan teknik accidental sampling. Instrument yang digunakan adalah kuesioner dan 
lembar observasi. Uji statistik menggunakan uji chi-square. Hasil yang diperoleh ada hubungan faktor 
risiko usia ibu (p-value 0,018, OR= 0,279), tinggi badan ibu (p-value 0,005, OR= 0,219) dan riwayat 
anemia saat hamil (p-value 0,030, OR= 0,297) dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas 
Limboto Barat. Dapat disimpulkan karakteristik ibu yang dapat menyebabkan stunting di Wilayah Kerja 
Puskesmas Limboto Barat adalah usia ibu, tinggi badan ibu dan riwayat anemia saat hamil. 

Kata kunci: Karakteristik Ibu, Stunting 

ABSTRACT 

Stunting does not only come from the characteristics of the child, but also comes from maternal 
characteristics such as the mother's age, mother's height and history of anemia during pregnancy, stunting 
can have an impact in inhibiting child development, to metabolic disorders. The purpose of the study was 
to determine the risk factors characteristic of mothers with stunting incidence in the West Limboto Health 
Center Work Area. Case control research design with retrospective. The population of stunted toddlers is 
311 people. The sample was 76 people with accidental sampling technique. The instruments used are 
questionnaires and observation sheets. Statistical test using chi-square test. The results obtained were 
related to maternal age risk factors (p-value 0.018, OR= 0.279), maternal height (p-value 0.005, OR= 
0.219 and a history of anemia during pregnancy (p-value 0.030, OR= 0.297) with stunting incidence in the 
West Limboto Health Center Working Area. It can be concluded that the characteristics of mothers that 
can cause stunting in the West Limboto Health Center Work Area are the mother's age, mother's height 
and history of anemia during pregnancy. 

Keywords: Characteristics of Mother, Stunting 

 

PENDAHULUAN  

Menurut data dunia pada tahun 2020 angka prevalensi balita pendek (stunting) sebanyak 22% atau 

sebanyak 149,2 juta (WHO, 2021). Sementara di Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan angka prevalensi 

stunting sebesar 26,92% dengan usia di bawah lima tahun (balita) (Kemenkes RI, 2020). 
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Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo menunjukkan pada 

tahun 2021 sebesar 29 % dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 34,89 % angka ini mengalami penurunan 

5,9 % namun demikian penurunan tersebut masih jauh dari angka yang ditargetkan.  

Sementara untuk tingkat Kabupaten, Kabupaten Pohuwato menjadi daerah angka pravelensi 

stunting tertinggi mencapai 34,6 %, kabupaten Boalemo 29,8 % dan kabupaten Gorontalo 28,3 %. 

Puskesmas Limboto barat merupakan salah satu puskes yang berada di kabupaten Gorontalo dimana kasus 

stunting menduduki urutan ke 3 dari Puskesmas Limboto urutan ke 1 dan Puskemas Pilohayanga urutan ke 

2. Data Puskesmas Limboto Barat pada Bulan Desember tahun 2021 didapatkan bahwa dari 10 Desa yang 

menjadi wilayah kerja dari Puskesmas Limboto Barat terdapat sebanyak 210 balita dengan kategori pendek 

dan 101 balita dengan kategori sangat pendek. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa angka 

kejadian stunting  merupakan masalah dan ancaman yang serius. 

Stunting tidak hanya berasal dari karakteristik anak tersebut namun dapat berasal dari karakteristik 

ibu seperti tinggi badan, pekerjaan dan pendidikan. Pendidikan yang tinggi memberikan peluang lebih besar 

untuk menangkap informasi, termasuk informasi pengetahuan di bidang gizi, dimana semakin tinggi 

pendidikan Ibu maka semakin baik pula pemahaman dalam memilih bahan makanan yang dapat 

mempengaruhi status gizi anak (Siswati, 2018). 

Pekerjaan juga mempunyai andil yang besar dalam masalah gizi, dimana pekerjaan ini berkaitan 

erat dengan pendapatan. Pendapatan yang memadai akan menunjang tumbuh kembang anak dan kebutuhan 

gizi anak karena dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik primer dan sekunder. Selain itu, tinggi 

badan ibu juga merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan stunting pada anak dimana ibu yang 

pendek kemungkinan besar akan menurunkan sifat pendek tersebut kepada anaknya karena gen dalam 

kromosom yang membawa sifat pendek tersebut (Yuliana & Hakim, 2019). 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Basuki & Uminingsih pada tahun 

2019 mengenai Kontribusi Karakteristik Ibu Terhadap Kejadian Stunting menunjukkan hasil bahwa 

pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, dan pengetahuan ibu tentang gizi, bersama-sama mempunyai 

kontribusi terhadap kejadian stunting sebesar 88,2%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Baidho et 

al pada tahun 2021 tentang Hubungan Tinggi Badan Ibu Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 0-59 

Bulan Di Desa Argodadi Sedayu Bantul, bahwa hasil analisis uji chi square menunjukan tinggi badan Ibu 

berhubungan dengan kejadian stunting dengan nilai  p value 0,005, sehingga tinggi badan ibu merupakan 

faktor risiko terjadinya stunting pada balita usia 0-59 bulan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 7 orang Ibu yang memiliki balita di 

Wilayah kerja Puskesmas Limboto Barat di dapatkan bahwa mayoritas ibu memiliki tubuh yang pendek, 

usia remaja serta memliki riwayat anemia pada saat hamil. 

Islam memuliakan anak-anak dengan memberikan tanggung jawab pengasuhannya kepada Ibu, dan 
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Ayah sebagai pencari nafkah. Dalam sebuah ayat Al-Qur’an Allah SWT berfirman yang artinya “Dan 

hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan (anak-anak) 

yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar” 

(QS. An-Nisaa:9). 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor risiko karakteristik 

ibu dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian case control dengan pendekatan retrospektif 

untuk mengetahui penyebab stunting dengan menginvestigasi faktor risiko karakteristik ibu. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 311 balita stunting yang terdata dari bulan Desember 2021-Maret 2022 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat. Teknik pengambilan sampel secara accidental sampling 

sejumlah 76 ibu balita stunting. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner karakteristik ibu (usia, tinggi badan dan 

riwayat anemia) dan lembar observasi pengukuran tinggi badan anak. Analisa data chi-square dan odd 

ratio. 

HASIL  

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Ibu Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat 
No Usia Ibu Jumlah  Persentase 
1 Berisiko usia (<20 tahun atau >35 tahun) 29 38,2 

2 Tidak berisiko usia (20-35 tahun) 47 61,8 

Total 76 100 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar usia ibu dikategorikan tidak berisiko yaitu sebanyak 

47 responden (61,8%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tinggi Badan Ibu Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat 
No Tinggi Badan Ibu Jumlah  Persentase 

1 Berisiko (<150 cm) 37 48,7 

2 Tidak berisiko (≥150 cm) 39 51,3 

Total 76 100 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar tinggi badan responden tidak berisiko ≥150 cm yaitu 

sebanyak 39 responden (51,3%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Riwayat Anemia Saat Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat 
No Riwayat Anemia Saat Hamil Jumlah  Persentase 

1 Berisiko Hb (<11g/dl) 25 32,9 

2 Tidak berisiko (Hb  ≥11 g/dl) 51 67,1 

Total 76 100 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar riwayat anemia saat hamil dikategorikan tidak 

berisiko yaitu  ≥11 g/dl sejumlah 51 responden (67,1%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat 
No Kejadian Stunting Jumlah  Persentase 

1 Pendek 48 63,2 
2 Sangat pendek 28 36,8 

Total 76 100 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar kejadian stunting dikategorikan pendek sebanyak 48 

responden (63,2%). 

Analisa Bivariat 

Tabel 5. Analisis Faktor Risiko Usia Ibu dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 
Barat 

Usia Ibu  

Kejadian Stuting 

p-value 

OR 95% CI  
Pendek % Sangat 

Pendek 
% 

Berisiko 13 17,1 16 21,1 0.018 0,279 
(0,104—0,932) Tidak berisiko 35 46,1 12 15,8 

 Total 48 63,2 28 36,8 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji analisis statistik antara usia ibu dengan kejadian stunting 

menggunakan perhitung OR (Odd Ratio), diperoleh hasil OR (Odd Ratio) usia ibu sebagai faktor risiko 

kejadian stunting, dimana balita yang mempunyai ibu usia berisiko 0,279 kali mengalami kejadian stunting, 

dibandingkan dengan balita yang mempunyai ibu dengan usia tidak berisiko.  

Hasil uji analisis hubungan dengan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value yaitu 0,018 (<α 

0,05) artinya ada hubungan faktor risiko usia ibu dengan kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Limboto Barat.  

 

 

Tabel 6. Analisis Faktor Risiko Tinggi Badan Ibu dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Limboto Barat 

Tinggi Badan Ibu  Kejadian Stuting p-value OR 95% CI  
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Pendek % Sangat 
Pendek 

% 

Berisiko  17 22,4 20 26,3 0,005 0,219 (0,080-
0,603) Tidak berisiko  31 40,8 8 10,5 

 Total 48 63,2 28 36,8 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji analisis statistik antara tinggi badan ibu dengan kejadian stunting 

menggunakan perhitung OR (Odd Ratio), diperoleh hasil OR (Odd Ratio) balita yang mempunyai ibu tinggi 

badan berisiko 0,219 kali mengalami kejadian stunting, dibandingkan dengan balita yang mempunyai ibu 

dengan tinggi badan tidak berisiko.  

Hasil uji analisis hubungan dengan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value yaitu 0,005 (<α 

0,05) artinya ada hubungan faktor risiko tinggi badan ibu dengan kejadian Stunting Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Limboto Barat. 

Tabel 7. Analisis Faktor Risiko Riwayat Anemia Saat Hamil dengan Kejadian Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Limboto Barat 

Riwayat Anemia 
Saat Hamil  

Kejadian Stuting 

p-value 

OR 95% CI  
Pendek % Sangat 

Pendek 
% 

Berisiko 11 14,5 14 18,4 0,030 0,297 (0,109-
0,809) Tidak berisiko  37 48,7 14 18,4 

 Total 48 63,2 28 36,8 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji analisis statistik antara tinggi badan ibu dengan kejadian stunting 

menggunakan perhitung OR (Odd Ratio), diperoleh hasil OR (Odd Ratio) balita yang mempunyai ibu 

dengan riwayat anemia saat hamil berisiko 0,297 kali mengalami kejadian stunting, dibandingkan dengan 

balita yang mempunyai ibu dengan riwayat anemia saat hamil tidak berisiko.  

Hasil uji analisis hubungan dengan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value yaitu 0,030 (<α 

0,05) artinya ada hubungan faktor risiko riwayat anemia saat hamil dengan kejadian Stunting Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Limboto Barat. 

PEMBAHASAN 

1. Faktor Risiko Usia Ibu dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat 

Hasil penelitian diperoleh bahwa balita yang mempunyai ibu usia berisiko 0,279 sebagai faktor 

terjadinya stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat. Kemudian, ada hubungan kejadian stunting 

dengan faktor usia ibu, dimana diperoleh usia ibu yang berisiko lebih banyak memiliki anak dengan 

kategori stunting sangat pendek yaitu sebanyak 16 responden (21,1%) dan yang memiliki anak dengan 
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kategori pendek sebanyak 13 responden (17,1%). Sementara, usia ibu yang tidak berisiko banyak yang 

kejadian stunting dikategorikan pendek yaitu sebanyak 35 responden (46,1%) dan yang dikatgeorikan 

sangat pendek sebanyak 12 responden (15,8%).  

Hasil tersebut menunjukkan balita yang memiliki ibu dengan usia berisiko dapat mengalami 

stunting, dimana terdapat 16 responden (21,1%) yang usia ibu berisiko mempunyai anak stunting dengan 

kategori sangat pendek, dibandingkan dengan usia ibu yang tidak berisiko. Menurut peneliti semakin 

berisiko usia ibu yaitu kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun dapat menyebabkan tinggi badan anak 

lebih pendek. 

Hasil ini didukung oleh penelitian Wanimbo & Wartiningsih (2020) bahwa usia ibu yang berisiko 

sebagian besar memiliki anak yang stunting yaitu sebanyak 16 responden (66,7%), dibandingkan usia ibu 

yang tidak berisiko hanya sebanyak 18 responden (31,%) yang mempunyai anak stunting dan diperoleh ada 

hubungan karakteristik usia ibu dengan kejadian stunting di Karubaga. Penelitian yang sama dilakukan oleh 

Kholia et al (2020) diperoleh hasil yang sama bahwa usia ibu yang berisiko lebih banyak memiliki anak 

yang mengalami stunting yaitu sebesar 71,4%, sedangkan usia ibu yang tidak berisiko memiliki anak 

stunting hanya sebesar 46,7%. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Najah & Darmawi (2022) diperoleh tidak ada hubungan 

usia ibu dengan kejadian stunting karena usia ibu yang berisiko tidak mempunyai anak stunting atau sebesar 

0% dan usia ibu yang berisiko mempunyai anak normal sebesar 100%, dibandingkan dengan ibu yang 

usianya tidak berisiko memiliki anak stunting sebesar 6,3% dan normal sebesar 93,8%. 

 Teori yg sejalan dengan hasil penelitian ini menyatakan bahwa faktor usia ibu dapat dikaitkan 

dengan kejadian stunting, usia kehamilan ibu yang terlalu muda atau dibawah 20 tahun berisiko melahirkan 

bayi dengan berat lahir rendah (BBLR), bayi BBLR dapat memicu terjadinya stunting. Hal ini dikaitkan 

dengan usia ibu saat mudah saat melahirkan dihubungakan dengan peningkatan risiko kelahiran prematur, 

pembatasan pertumbuhan intrauterin dan kekurangan gizi. Ibu muda juga umumnya memiliki status gizi 

yang lebih rendah daripada ibu yang lebih tua. Di sisi lain, usia yang lebih tua ibu juga memiliki risiko 

melahirkan anak yang prematur (Mutaqin et al., 2022). Ibu yang hamil dan melahirkan di usia lebih dari 35 

tahun juga erat kaitannya dengan kanker rahim dan BBLR, bayi BBLR akan berpotensi menyebabkan anak 

menjadi stunting (Ginting et al., 2022). 

Usia yang tidak berisiko yaitu 20-35 tahun merupakan masa yang aman karena kematangan organ 

reproduksi dan mental untuk kehamilan dan persalinan, dimana perkembangan psikososial seseorang pada 

masa ini mulai membina rumah tangga menjadi orang tua dan telah mencapai tingkat kematangan dalam 

hal produktifitas sehingga ibu siap untuk memberikan perawatan terhadap dirinya dan anaknya terutama 

dalam tumbuh kembang anak yang menyebabkan ibu pada usia ini dapat mencegah terjadinya stunting 

(Saadah, 2022). 
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Asumsi Hasil penelitian, teori dan penelitian sebelumnya penelitian usia ibu yang berisiko yaitu 

<20 tahun dan >35 tahun lebih berisiko mempunyai anak dengan stunting yang tergolong sangat pendek, 

hal ini dikarenakan ibu yang terlalu muda dan terlalu tua hamil mempunyai risiko melahirkan anak prematur 

dan mampunyai status gizi yang lebih rendah sehingga kondisi ini yang dapat memicu terjadinya stunting. 

2. Faktor Risiko Tinggi Badan Ibu dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

Barat 

Hasil penelitian diperoleh bahwa balita yang mempunyai ibu tinggi badan berisiko 0,219 sebagai 

faktor terjadinya stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat. Kemudian, hasil analisis hubungan 

diperoleh bahwa ada hubungan faktor risiko tinggi badan ibu dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Limboto Barat, dimana sebagian besar tinggi badan ibu yang dikategorikan berisiko yaitu <150 

cm dengan kategori kejadian stunting yang sangat pendek yaitu sejumlah 20 responden (26,3%) dan 

kategori pendek yaitu sejumlah 17 responden (22,4%). Sedangkan, sebagian besar tinggi badan ibu yang 

dikategorikan tidak berisiko yaitu ≥150 cm dengan kategori kejadian stunting yang pendek yaitu sejumlah 

31 responden (40,8%) dan kategori sangat pendek sejumlah 8 responden (10,5%).  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 20 responden (26,3%) ibu dengan tinggi badan yaitu 

<150 cm banyak yang memiliki anak stunting dengan kategori sangat pendek, dibandingkan ibu yang tinggi 

badannya ≥150 cm hanya sebanyak 8 responden (10,5%). Menurut peneliti berarti tinggi badan ibu dapat 

mempengaruhi kategori kejadian stunting yang sangat pendek. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Ernawati (2020) bahwa penyebab balita stunting 

di Desa Klakahkasihan karena keturunan yang pendek sebesar 14,49%. Hasil ini didukung juga penelitian 

Yuwanti et al (2021) yang memperoleh bahwa faktor tinggi badan ibu <150 cm lebih banyak yang 

dikategorikan sangat pendek yaitu sebanyak 19 responden (43,20%), dibandingkan tinggi badan ibu >150 

cm hanya sebanyak 7 responden (15,20%) yang dikategorikan sangat pendek sehingga diperoleh ada 

hubungan faktor tinggi badan ibu dengan kejadian stunting di Wilayah Kabupaten Grobogan. 

Hal yang sama ditemukan dalam penelitian Chairiyah & Gustina (2021) dilaksanakan di Kelurahan 

Cililitan yaitu ibu dengan tinggi badan >150 cm tidak ada yang mengalami stunting yaitu 0 responden dan 

ibu dengan tinggi badan <150 cm terdapat 7 responden (14%) yang stunting dikategorikan pendek dan 

dikategorikan sangat pendek sebanyak 1 responden (2%).  

Berbeda dengan hasil penelitian Sudirman et al (2023) bahwa tidak terdapat hubungan antara tinggi 

badan ibu dengan kejadian stunting pada balita, tinggi badan ibu sebagai faktor risiko kejadian stunting 

dimana ibu balita yang memiliki tinggi badan pendek berisiko 1,159 kali mengalami kejadian stunting. 

Teori yang sejalan dengan penelitian ini menyebutkan bahwa tinggi badan ibu yang tergolong 

pendek, anak berpotensi memiliki risiko memiliki tubuh yang pendek pula karena anak mewarisi gen dalam 
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kromosom yang membawa sifat stunting (Nurbaety, 2022). Didukung teori menurut Mutaqin et al (2022) 

yang menyatakan bahwa faktor ibu yang mempengaruhi terjadinya stunting adalah postur tubuh ibu 

(pendek). Teori yang sama yaitu Mahmudah & Yuliati (2019), juga menyatakan bahwa ibu yang tinggi 

badannya dikategorikan pendek <150 cm akan berdampak pada bayi yang dilahirkan mengalami kurang 

gizi, berat badan lahir rendah <2.500 gram dan juga panjang badan yang kurang dari 48 cm yang 

menyebabkan terjadinya stunting. 

Asumsi peneliti bahwa ibu yang tinggi badannya dikelompokkan kurang atau pendek dapat 

mewariskan stunting pada anak karena dikaitan dengan genetik. Selain itu, kondisi postur tinggi badan ibu 

yang kurang atau pendek dapat menyebabkan bayi kekurangan gizi, bayi yang dilahirkan berat badannya 

<2.500 gram dan panjang badannya <48 cm. 

3. Faktor Risiko Riwayat Anemia Saat Hamil dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Limboto Barat 

Hasil penelitian diperoleh bahwa balita yang mempunyai ibu riwayat anemia saat hamil berisiko 

0,297 sebagai faktor terjadinya stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat. Kemudian, hasil 

analisis hubungan diperoleh bahwa ada hubungan faktor risiko riwayat anemia saat hamil dengan kejadian 

stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat, dimana sebagian besar riwayat anemia saat hamil 

yang dikategorikan berisiko Hb <11 g/dl dengan kejadian stunting yang kategorinya sangat pendek 

sebanyak 14 responden (18,4%) dan kejadian stunting yang kategorinya pendek sebanyak 11 responden 

(14,5%). Sedangkan, sebagian besar riwayat anemia saat hamil yang dikategorikan tidak berisiko Hb ≥11 

gr/dl dengan kejadian stunting yang kategorinya pendek sebanyak 37 responden (48,7%) dan kategori 

sangat pendek sebanyak 14 responden (18,4%).  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada kategori sangat pendek antara ibu dengan Hb normal dan 

ibu dengan anemia, ibu dengan Hb normal memiliki anak yang lebih banyak mengalami stunting dengan 

kategori pendek, sedangkan ibu yang tergolong anemia lebih banyak mengalami stunting dengan kategori 

sangat pendek. 

Hasil ini didukung penelitian Arman & Sumiaty (2022) menyebutkan bahwa ada hubungan riwayat 

anemia ibu saat hamil dengan kejadian stunting anak baduta di Desa Taraweang Kabupaten Pangkep 

dengan OR atau odd ratio yaitu 11,00, artinya ibu dengan anemia ketika hamil berpeluang 11,00 kali 

memiliki anak baduta yang stunting. Penelitian yang sama didapatkan dalam penelitian Ernawati (2020) 

bahwa sebesar 2,90% ibu saat hamil mengalami anemia menjadi penyebab stunting pada balita di Desa 

Klakakasihan Kabupan Pati. Hasil penelitian lainnya yang dapat mendukung hasil ini yaitu penelitian 

Meikawati et al (2021) diperoleh bahwa anak yang lahir dari ibu dengan anemia ketika hamil berisiko 

mengalami stunting sebesar 17,067 lebih besar, dibandingkan dengan anak yang lahir dari ibu dengan 

riwayat anemia ketika hamil.  
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Teori yang sejalan dengan penelitian ini menyebutkan bahwa anemia pada ibu hamil sebagian besar 

disebabkan oleh defisiensi zat gizi mikro terutama zat besi, akibat defisiensi zat besi pada ibu hamil akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin yang dilahirkan sudah malnutrisi, malnutrisi pada 

bayi jika tidak segera diatasi akan menetap sehingga menimbulkan malnutrisi kronis yang merupakan 

penyebab stunting (Usman et al., 2022). Pada ibu hamil anemia akan meningkatkan risiko melahirkan bayi 

dengan berat lahir rendah dan berisiko stunting, keguguran, lahir sebelum waktunya, risiko perdarahan 

sebelum atau saat persalinan yang menyebabkan kematian ibu dan bayi, pada bayi dalam kandungan dapat 

mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan, tidak dapat mencapai tinggi optimal dan anak 

menjadi kurang cerdas (Khasanah et al., 2021). Stunting yang terjadi akibat anemia dalam teori Sarman & 

Darmin (2021) karena anemia dapat menyebabkan terjadinya gangguan penyaluran oksigen dan zat 

makanan dari ibu ke plasenta dan janin yang mempengaruhi fungsi plasenta. Penurunan fungsi plasenta 

inilah yang dapat mengakibatkan gangguan tumbuh kembang janin 

Asumsi peneliti bahwa ibu dengan riwayat anemia saat hamil lebih banyak mempunyai anak 

stunting terutama dengan kategori sangat pendek, dikarenakan anemia saat kehamilan menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan janin menjadi malnutrisi atau tubuh anak tidak memperoleh nutrisi yang 

cukup dan apabila ibu tidak mengatasi kondisi malnutrisi dengan perbaikan gizi yang cukup saat anak lahir, 

maka dapat menyebabkan stunting. 

PENUTUP  

Kesimpulan 

1. Faktor usia ibu berisiko dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat dengan 

nilai p-value 0,018 (< α 0,05) dan nilai OR= 0,279 (0,104-0,932) kali mengalami stunting dibandingkan 

dengan balita yang mempunyai ibu usia tidak berisiko. 

2. Faktor tinggi badan ibu berisiko dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat 

dengan nilai p-value 0,005 (< α 0,05) dan nilai OR= 0,219 (0,080-0,603) kali mengalami kejadian 

stunting, dibandingkan dengan balita yang mempunyai ibu dengan tinggi badan ibu tidak berisiko. 

3. Faktor riwayat anemia berisiko dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat 

dengan nilai p-value 0,030 (< α 0,05) dan nilai OR= 0,297 (0,109-0,809) kali mengalami stunting 

kejadian stunting, dibandingkan dengan balita yang mempunyai ibu dengan riwayat anemia saat hamil 

tidak berisiko. 

Saran 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi puskesmas untuk melakukan 

evaluasi terkait kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat dan memberikan pendidikan 
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kesehatan bagi ibu baik dengan usia kehamilan berisiko atau tidak berisiko agar mengonsumi gizi yang 

tepat sehingga dapat mencegah terjadinya stunting, kemudian puskesmas juga dapat memberikan edukasi 

kepada ibu hamil tentang pentingnya mengonsumsi tablet Fe dan dampak anemia terhadap kesehatan ibu 

dan anak. 
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